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ABSTRAK

Trans Metro Pasundan (TMP) merupakan salah satu transportasi umum yang digunakan di
wilayah Bandung Raya, meliputi Kota Bandung, Kota CGimahi, Kabupaten Bandung, Kabupaten
Bandung Barat, dan Kabupaten Sumedang. Pemerintah menyediakan TMP untuk mengatasi
masalah kemacetan yang diakibatkan karena tingginya penggunaan kendaraan pribadi. Salah
satu cara untuk membantu pemerintah dalam upaya meningkatkan pelayanan TMP adalah
dengan memberikan informasi jangkauan layanan halte dari bus TMP. Berdasarkan informasi
tersebut, pemerintah akan mengetahui wilayah-wilayah yang telah dan belum terlayani oleh
halte TMP. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jangkauan layanan halte TMP di
wilayah Bandung Raya dengan menggunakan metode analisis service area. Dari hasil
penelitian diperoleh informasi bahwa dalam radius 400 meter, layanan halte TMP dapat
menjangkau sebanyak 106 dari 888 desa/kelurahan (12%), sedangkan dalam radius 800
meter halte TMP dapat menjangkau sebanyak 137 dari 888 desa/kelurahan (15%) di wilayah
Bandung Raya. Selain itu, jika ditinjau dari kemampuan jangkauan layanan dari setiap halte,
Kota Bandung merupakan wilayah yang memiliki rata-rata jangkauan layanan halte terbanyak,
yaitu setiap halte dapat melayani 4 desa/kelurahan dalam radius 400 meter dan 6
desa/kelurahan dalam radius 800 meter.

Kata Kunci: Trans Metro Pasundan, Service Area, Jangkauan Layanan

1. PENDAHULUAN

Kemacetan merupakan salah satu masalah yang saat ini dihadapi oleh kota-kota besar di
Indonesia. Kemacetan yang terjadi diperkirakan dapat menyebabkan sebuah bencana yang
luar biasa di bidang transportasi. Hal ini diakibatkan karena tingginya penggunaan kendaraan
pribadi di kota-kota besar tersebut. Salah satu solusi yang seringkali ditawarkan untuk
mengatasi masalah kemacetan di kota-kota besar adalah dengan mengajak masyarakat untuk
menggunakan moda transportasi umum seperti Bus Rapid Transit (Yunas & Huda, 2017).

Salah satu transportasi umum yang digunakan di wilayah Bandung Raya adalah Trans Metro
Pasundan (TMP). Trans Metro Pasundan ini mulai dioperasikan pada tanggal 27 Desember
2021 yang ditandai dengan adanya peresmian di halaman Monumen Perjuangan Bandung
(Darmaiji, 2021). TMP ini melayani seluruh wilayah Bandung Raya yang meliputi Kota Bandung,
Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, Kabupaten Bandung Barat, dan Kabupaten Sumedang.
Berdasarkan data dari Kementerian Perhubungan RI (2023) dan Nurcahyo (2022), layanan
Trans Metro Pasundan terdiri atas lima koridor. Koridor 1 melayani rute dari Terminal
Leuwipanjang menuju Soreang Gading Tutuka. Koridor 2 melayani rute dari Kota Baru
Parahyangan menuju Alun-Alun Kota Bandung. Koridor 3 melayani rute dari Baleendah menuju
BEC. Koridor 4 melayani rute dari Leuwipanjang hingga Dago. Koridor 5 melayani rute dari
Dipatiukur hingga Jatinangor via jalan tol. Setiap rute TMP ini mempunyai titik lokasi
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pemberhentian (halte). Dalam koridor 1 (Leuwipanjang — Soreang Gading Tutuka) mempunyai
18 titik lokasi halte. Dalam koridor 2 (Kota Baru Parahyangan — Alun-Alun Kota Bandung)
mempunyai 54 titik lokasi halte. Koridor 3 (Baleendah — BEC) mempunyai 60 titik lokasi halte.
Koridor 4 (Leuwipanjang — Dago) mempunyai 31 titik lokasi halte. Koridor 5 (Dipatiukur —
Jatinangor via tol) mempunyai 28 titik lokasi halte. Ada 3 (tiga) halte sama yang dilalui oleh
bus TMP dengan koridor yang berbeda, yaitu halte yang terletak di Terminal Leuwipanjang,
UNPAD Dipatiukur, dan Alun-Alun Kota Bandung. Jadi jumlah halte Trans Metro Pasundan
secara keseluruhan di wilayah Bandung Raya ada sekitar 188 titik halte.

Untuk dapat membantu pemerintah dalam upaya meningkatkan pelayanan TMP, maka
diperlukan informasi jangkauan layanan halte dari bus TMP. Berdasarkan informasi tersebut,
pemerintah akan mengetahui wilayah-wilayah yang telah dan belum terlayani oleh halte TMP.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dilakukan analisis jangkauan layanan dari setiap
halte TMP yang berada di seluruh wilayah Bandung Raya dengan menggunakan network
analyst. Network analyst merupakan salah satu fools pada perangkat lunak berbasis SIG yang
digunakan untuk melakukan analisis berbasis jaringan sehingga dapat menyajikan jangkauan
area layanan dari suatu objek (ESRI, 2021).

Dalam penelitian ini akan mempertimbangkan ketersediaan jaringan jalan, sehingga metode
yang akan digunakan untuk analisis jangkauan layanan halte TMP adalah metode analisis
service area. Adapun radius jangkauan layanan halte TMP dihitung sejauh 400 meter (Permen
PU No. 03/PRT/M/2014; Fathoni & Handayeni, 2022; Ma'ruf & Maulana, 2021; Valentine dkk.,
2020) dan 800 meter (Fathoni & Handayeni, 2022). Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai sumber informasi bagi Dinas Perhubungan atau Kementerian Perhubungan
Republik Indonesia guna meningkatkan kualitas layanan dari Trans Metro Pasundan yang
berada di wilayah Bandung Raya.

2. DATA DAN METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Data Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini dirincikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Penelitian

No. Jenis Data Skala Tahun F(I));n:aat Sumber Perolehan Data
1. | Peta Jaringan Jalan 1:5.000 2023 .shp Hotosm

2. | Titik Lokasi Halte TMP - 2023 KML Kementerian Perhubungan RI
3. | Peta Batas Administrasi 1:10.000 2023 .shp Badan Informasi Geospasial

2.2 Metodologi Penelitian
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1.

Jaringan Titik Lokasi
Jalan Halte TMP

Konversi dari KML
menjadi .shp

I

Peta Sebaran Titik
Halte TMP

o
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Geodatabase
Topologi
No
Bebas dari Kesalahan
Yes
Network Analyst:
Service Area
Area Jangkauan Layanan Peta Batas Administrasi
Halte TMP Kelurahan
\ |
Overlay:
Intersect

Analisis Jangkauan Layanan Halte TMP

Peta Jangkauan Layanan Halte TMP di
Wilayah Bandung Raya

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Secara umum tahapan penelitian dibagi dalam tiga tahap, yaitu:

a. Tahap Persiapan
Tahap ini meliputi studi literatur yang menunjang penelitian, penentuan lokasi
penelitian, persiapan administrasi, dan pengumpulan data.

b. Tahap Pelaksanaan
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa data spasial yang berkaitan
dengan penelitian seperti peta jaringan jalan, data lokasi sebaran halte, dan peta
batas administrasi. Data tersebut diolah untuk menghasilkan informasi jangkauan
layanan halte TMP di wilayah Bandung Raya dengan menggunakan metode analisis
service area.

c. Tahap Analisis
Pada tahap ini dilakukan analisis jangkauan layanan halte TMP berdasarkan
wilayah administrasi dan analisis kemampuan jangkauan layanan dari setiap halte
TMP.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini berupa jangkauan layanan halte TMP berdasarkan jaringan jalan yang
dihitung dengan radius 400 meter dan 800 meter dari titik halte. Visualisasi dari jangkauan
layanan halte TMP yang terbentuk dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Visualisasi Jangkauan Layanan Halte TMP

Berdasarkan Gambar 2 diperoleh informasi bahwa layanan halte di Bandung Raya belum dapat
menjangkau seluruh wilayah yang ada. Untuk dapat mengetahui wilayah yang terlayani dan
belum terlayani oleh halte TMP, maka hasil analisis service area halte TMP ini di-overlaykan

dengan batas administrasi desa/kelurahan.

a. Analisis Jangkauan Layanan Halte TMP Berdasarkan Wilayah Administrasi

Untuk mengetahui jangkauan layanan halte TMP, maka dilakukan overfay (intersect) antara
hasil analisis service area dengan batas administrasi desa/kelurahan. Berdasarkan hasil
overlay, diperoleh informasi wilayah yang terlayani dan belum terlayani oleh halte TMP.
Informasi jangkauan layanan halte TMP dengan radius 400 meter dan 800 meter dapat dilihat

pada Tabel 2 dan Tabel 3.
Tabel 2. Jangkauan Layanan Halte TMP Radius 400 Meter
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Persentase Jumlah
: Jumlah STl ey Desa/Kel.
No. Nama Wilayah

Desa/Kel. . Belum . Belum
Terlayani . | Terlayani -
Terlayani Terlayani
1 | Kab. Bandung 280 14 266 5% 95%
2 Kab. Bandung Barat 165 9 156 5% 95%
3 Kab. Sumedang 277 5 272 2% 98%
4 Kota Bandung 151 69 82 46% 54%
5 Kota Cimahi 15 9 6 60% 40%
Total 888 106 782 12% 88%
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Dari Tabel 2 diperoleh informasi bahwa jumlah desa/kelurahan di wilayah Bandung Raya yang
terlayani oleh halte TMP dalam radius 400 meter adalah sebanyak 106 desa/kelurahan.
Wilayah dengan desa/kelurahan yang paling banyak terlayani oleh halte TMP adalah Kota
Bandung dengan jumlah wilayah terlayani sebanyak 69 dari 151 desa/kelurahan.

Tabel 3. Jangkauan Layanan Halte TMP Radius 800 Meter

Persentase Jumlah
) Jumlah Jumlah Desa/Kel. Desa/Kel.
No. Nama Wilayah

Desa/Kel. . Belum . Belum
Terlayani . | Terlayani .
Terlayani Terlayani
1 Kab. Bandung 280 24 256 9% 91%
2 Kab. Bandung Barat 165 12 153 7% 93%
3 Kab. Sumedang 277 5 272 2% 98%
4 Kota Bandung 151 84 67 56% 44%
5 Kota Cimahi 15 12 3 80% 20%
Total 888 137 751 15% 85%

Dari Tabel 3 diperoleh informasi bahwa jumlah desa/kelurahan di wilayah Bandung Raya yang
terlayani oleh halte TMP dalam radius 800 meter adalah sebanyak 137 desa/kelurahan.
Wilayah dengan desa/kelurahan yang paling banyak terlayani oleh halte TMP adalah Kota
Bandung dengan jumlah wilayah terlayani sebanyak 84 dari 151 desa/kelurahan.

b. Analisis Jangkauan Layanan Halte TMP Berdasarkan Kemampuan Jangkauan
Layanan dari Setiap Halte

Berikut analisis jangkauan layanan halte TMP berdasarkan kemampuan jangkauan layanan
dari setiap halte di masing-masing wilayah:

1) Kabupaten Bandung

Dalam radius 400 meter, kemampuan jangkauan layanan setiap halte di Kabupaten Bandung
rata-rata sebanyak 3 desa/kelurahan. Halte yang melayani desa/kelurahan paling banyak
adalah halte Alfamart SPBU Bojongsoang, Permata Buah Batu, Podomoro, dan halte SDN
Negeri Lengkong, yaitu melayani 4 desa/kelurahan. Sedangkan halte yang melayani
desa/kelurahan paling sedikit adalah halte Apotek K24, Baleendah, Cileunyi A, Cileunyi B, Hotel
Soreang A, Halte Soreang B, Masjid Al-Amanah, Matahari Land, RSUD Otto Iskandar Dinata,
dan Terminal Dago, yaitu melayani 1 desa/kelurahan. Dalam radius 800 meter, kemampuan
jangkauan layanan setiap halte di Kabupaten Bandung rata-rata sebanyak 4 desa/kelurahan.
Halte yang melayani desa/kelurahan paling banyak adalah halte Plaza Pemkab Bandung, yaitu
melayani 6 desa/kelurahan. Sedangkan halte yang melayani desa/kelurahan paling sedikit
adalah halte Baleendah, Bluebird B, IPDN A, IPDN B, JI. H. Tatang Sumantri, Masjid Al-Manah,
RS Al-Ihsan, SPBU Moh.Toha, dan halte Terminal Dago, yaitu melayani 1 desa/kelurahan.

2) Kabupaten Bandung Barat

Dalam radius 400 meter, kemampuan jangkauan layanan setiap halte di Kabupaten Bandung
Barat rata-rata sebanyak 3 desa/kelurahan. Halte yang melayani desa/kelurahan paling banyak
adalah halte RS Karisma Cimareme A, RS Karisma Cimareme B, STEI LPPM A, dan STEI LPPM
B, yaitu melayani 4 desa/kelurahan. Sedangkan halte yang melayani desa/kelurahan paling
sedikit adalah halte Padasuka Indah A, Padasuka Indah B, dan halte Sekolah Al Irsyad Satya
yaitu melayani 1 desa/kelurahan. Dalam radius 800 meter, kemampuan jangkauan layanan
setiap halte di Kabupaten Bandung Barat rata-rata sebanyak 4 desa/kelurahan. Halte yang
melayani desa/kelurahan paling banyak adalah RS IMC A, RS IMC B, RS Karisma Cimareme A,
dan halte RS Karisma Cimareme B, yaitu melayani 6 desa/kelurahan. Sedangkan halte yang
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melayani desa/kelurahan paling sedikit adalah halte Terminal Dago, yaitu melayani 1
desa/kelurahan.

3) Kabupaten Sumedang

Dalam radius 400 meter, kemampuan jangkauan layanan setiap halte di Kabupaten Sumedang
rata-rata sebanyak 2 desa/kelurahan. Halte yang melayani desa/kelurahan paling banyak
adalah halte Jatinangor Townsquare dan Unpad Jatinangor, yaitu melayani 3 desa/kelurahan.
Sedangkan halte yang melayani desa/kelurahan paling sedikit adalah halte Cileunyi A, yaitu
melayani 1 desa/kelurahan. Dalam radius 800 meter, kemampuan jangkauan layanan setiap
halte di Kabupaten Sumedang rata-rata sebanyak 3 desa/kelurahan. Halte yang melayani
desa/kelurahan paling banyak adalah halte IPDN A, IPDN B, Jatinangor Townsquare, dan
Unpad Jatinangor, yaitu melayani 4 desa/kelurahan. Sedangkan halte yang melayani
desa/kelurahan paling sedikit adalah halte Cileunyi A dan Cileunyi B, yaitu melayani 2
desa/kelurahan.

4) Kota Bandung

Dalam radius 400 meter, kemampuan jangkauan layanan setiap halte di Kota Bandung rata-
rata sebanyak 4 desa/kelurahan. Halte yang melayani desa/kelurahan paling banyak adalah
halte Astana Anyar RSIA Kota Bandung, Kemenag Kanwil Jabar, Pasar Baru, Pintu Keluar
Terminal Tegalega, dan halte Rumah Sakit Imanuel A, yaitu melayani 6 desa/kelurahan.
Sedangkan halte yang melayani desa/kelurahan paling sedikit adalah halte Cilembar, Dinas
Sosial, Paledang, SMAN 13 A, dan halte SMAN 13 B, yaitu melayani 1 desa/kelurahan. Dalam
radius 800 meter, kemampuan jangkauan layanan setiap halte di Kota Bandung rata-rata
sebanyak 6 desa/kelurahan. Halte yang melayani desa/kelurahan paling banyak adalah halte
GKI Anugerah vyaitu melayani 12 desa/kelurahan. Sedangkan halte yang melayani
desa/kelurahan paling sedikit adalah halte Dinas Sosial, Permata Buah Batu, RS Mitra Kasih,
dan halte Telkom University, yaitu melayani 1 desa/kelurahan.

5) Kota Cimahi

Dalam radius 400 meter, kemampuan jangkauan layanan setiap halte di Kota Cimahi rata-rata
sebanyak 3 desa/kelurahan. Halte yang melayani desa/kelurahan paling banyak adalah halte
BRI, PLN Cisangkan A, dan PLN Cisangkan B, yaitu melayani 4 desa/kelurahan. Sedangkan,
halte yang melayani desa/kelurahan paling sedikit adalah halte Cilembar, Kebon Kopi,
Paledang, Rajawali Barat, SMAN 13 A, SMAN 13 B, dan halte Sudirman 3, yaitu melayani 1
desa/kelurahan. Dalam radius 800 meter, kemampuan jangkauan layanan setiap halte di Kota
Cimahi rata-rata sebanyak 4 desa/kelurahan. Halte yang melayani desa/kelurahan paling
banyak adalah halte BRI dan SMPN 6, yaitu melayani 7 desa/kelurahan. Sedangkan, halte yang
melayani desa/kelurahan paling sedikit adalah halte Optik Krida, Plaza Telkom Rajawali, SMAN
13 A, dan SMAN 13 B, yaitu melayani 1 desa/kelurahan.

4. KESIMPULAN

Dalam radius 400 meter, halte Trans Metro Pasundan di wilayah Bandung Raya dapat
menjangkau sebanyak 106 dari 888 desa/kelurahan (12%), sedangkan dalam radius 800
meter dapat menjangkau sebanyak 137 dari 888 desa/kelurahan (15%). Berdasarkan wilayah
kabupaten/kota, kemampuan jangkauan layanan dari setiap halte adalah sebagai berikut: (1)
Halte di Kabupaten Bandung rata-rata memiliki kemampuan melayani 3 desa/kelurahan
perhalte dalam radius 400 meter dan 4 desa/kelurahan perhalte dalam radius 800 meter, (2)
Halte di Kabupaten Bandung Barat rata-rata memiliki kemampuan melayani 3 desa/kelurahan
perhalte dalam radius 400 meter dan 4 desa/kelurahan perhalte dalam radius 800 meter, (3)
Halte di Kabupaten Sumedang rata-rata memiliki kemampuan melayani 2 desa/kelurahan
perhalte dalam radius 400 meter dan 3 desa/kelurahan perhalte dalam radius 800 meter, (4)
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Halte di Kota Bandung rata-rata memiliki kemampuan melayani 4 desa/kelurahan perhalte
dalam radius 400 meter dan 6 desa/kelurahan perhalte dalam radius 800 meter, (5) Halte di
Kota Cimahi rata-rata memiliki kemampuan melayani 3 desa/kelurahan perhalte dalam radius
400 meter dan 4 desa/kelurahan perhalte dalam radius 800 meter.
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